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H'ffls 1 Simpulan

Sesuai dengan tujuan dan haail penelitian yang teu-' |

1W571ah dipaparkan, kesimpulan hasil penelitian ini adalah ke- -

H"ﬁaf'dan kemampuan mengapresiasi cerpen..;

~'fﬂimampuan sisua kelas I SHA ﬁegeri 5 Hadiun dalam mengapre-; ff"“

‘i»‘siaai cerpen cukup baik. Adspun aspek—aspek kemampuan yang }f‘” s

“i.diukur molipnti aspek pengetahuan unsur 1ntr1nsik cerpen

' Bila diperhatikan persentase aapek yang kodua. yaitu 5f' ¥!3

 ¥;ff”kemampuan mengapresiaai cerpen, maka dapat disimpulkan olohfv}fff;V

\:?:f;peneliti bahwa rata-rsta aiawa mampu mengapresiasi oerpen..*ffﬁLlff

“éfﬂamun persentase pengetahuan sisua tentang unsur intrinaik ﬂ;f&f o

'1;oarpen dapat disinpulkan oleh peneliti bahwa rata-rata

“"}gaisua tidak memiliki pengetahuan yang cukup nengenai unsur--?vl   “

'it”lfyfunaur intrinsik cerpen._ff;,'f"

Bertolak dari uraian di ataa aerta dari data haail

: penelitian, peneliti juga dapat mengambil kesimpulan bahwa  <1~3 |

o slswa yang marpu mengapreaiaal oerpen dengan aiawa yang

emiliki pengetahuan tentang unsur intrinaik cerpen tidak

- *"ada hnbungannya- siswa yang tidak memlliki pengetahuan

.-yang oukup tentang nnsur 1ntrinaik cerpen tidak begitu e - -

”:ifSaja dapat ditarsirkan bahwa aiswa tersebut tidak mampu

11{@; imengapres1asi cerpen. Bahkan sebaliknya, sisua teraebut

'“*f' mampu mengapreslasi cerpen meskipun tidak memiliki penge-l f 

’:fﬂgtahuan yang cukup tentang unsur intrlnsik dalam corpen.; f'J

'75' |
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~ﬁf"f.-.:"Padahal aeharusnya untuk mampu mengapreaiaai cerpen, hen-  ;‘:

'”daknya terlobih dahulu mengetahui dasar-daaan apresiasi f_ﬂ?

| 5V fcerpen, dalam hal 1n1 pengertian mengenai unsur-unnur yang’f‘\;f

-‘ membangun oerpen dari dalaﬂ, yakni unsur intrinsik. Siswa '

-_lebih dulu mengenali,vmangetahui pengertian unsur-unsur ﬁ}i :

intrinsik cerpen lalu menerapkannya terhadap eebuah cerpeni;“'“”

yang hendak diapresiaai._., -

 sebagat Sw& ‘baru. di k°ta Hadiun, svn Hegeri 5 sudah?fﬁiw.v

manpu membawa siswanya menuju tingkat kemampuan mengapra— :,-4'}

aiasi cerpen. Tentu saja hal 1ni tidak diartikaﬁ bahwa ke-i--:”

"Yﬂmampuan mutlak telah dicapai oleh aiawa kelas 1 snn Hegerif~»: "-”

25 xadiun yang dijadikan subjok penelitian. Bebab a1 sisi

‘fflain, yakni masalah pengetahuan tentana unaur intrinsik

5 2' garan L ;»; ,

o carpen ternyata masih rendah aekali. Penyebab rendahnya}_fi;‘ t{ 3
.; tingkat pengetahuan unsur 1ntrinaik oerpen tersebut diper_f S

fl;fkirakan berkaitan dengan faktor kegiatsn proses balajar-fﬂﬂffi'5"

'ifmengajar apreaiasi satra khusuanya oerpcn.vvf;’};'.

~ e - R : AP B ) Tl T oL .
: . - . : . "

Bertolak dari hasil penelitian serta raktor yang di-"}3" )

f7;: perk1rakan menjadi penyebab rendahnya tingkat kemampuan

‘:7 '81awa dalam hal pengetahuan unaur 1ntrinaik cerpcn, tidak f

F;eda aalahnya apabila pada bagian 1n1 peneliti akan membeu':'

'37Q, riksn eedikit aumbangan pemikiran ataupun aeran, moskipun

: ‘j*ivtinekat kemampuan mensﬁpre"ia'1 oerpen telah dapat dicapai |

o




s 1  Oleh siswa kelas I SHA Negeri 5 Madiun. Adﬂp“n saran~saran?fﬁ} fi'”

yang dapat diungkapkan oleh peneliti antara lain- -

“1) Dalam kegiatan proses belajar-mengajar Apresiasi Sastraﬁ??

e ﬂ,khuausnya cerpen, pengajer seyogyanga dapat menumbuhkani}?ffﬁ.ﬁ”
":*{'imotivasi beladar siswa. Lebih dari itu dalam kegiatan |
ﬂf“kpengajaran hendaknya pengajar aecara langsung mengaJak ifg} ,j:,

éwsiawa berhadapan dengan bahan berupa cerpen. Dalam hal ;f”;"";'

hff?ini guru diharapkan mampu menyadarkan siswa tentang

:;manfa't menzapresiasi cerpen. ;x e

'"'fipengajar‘diharapkan mendorong siawa untuk nemanfaatkan ﬁjiﬁskm
 55inerbagai sarana yang dianggnp berperanan dalam menum-}f;ii7~7

. ;;}buhkan perhatian dan mengembangkan 8presiaai cerpen, .

J;misalnya dengan Jalan membuat kliping dari surat kabar fﬁfr
_  iatau majalah, memperhatikan siaran melalui media elek- ﬂ;}j'
Jiftronik seperti radio dan televisi yang berkaitan dengan?ii;{  ;

ifpembinaan apresiasi sastra.

;jaentuk pengajaran diharapkan benarsbenar memperhatikan fo f'5'Q

Wﬁ };pembaa1an antara kegiatan tatap muka. ko-kurikulero 533112575'

{,ekstra-kurikuler, karena pada umUmnya pengajaran hanya?fﬁz”
l , imengutamakan jam tatap muka, sedangkan kegiatan ko.ku-;;iivb
,:;; rr1ku1er dan ekstra—kurikuler, khuausnya yang berkaitan;}ézGt.
' jfdengan pengerjaan tugas, menyusun laporan hasil menga-iﬁ?ﬁT*
;¥¥5j1presiasi cerpen kurang diﬁerhatikan, ‘»v b_:!  |
1f j;5?;§;Kegiatan belajar-mengajar Apresiasi cerpen a1 kelas 3e_i,zi _

f;yogyanya nemberi peluang kenada siswa untuk menyampai-,fﬁif

. ﬁifi?'kan hasil apresiaainy& pada teman 191“’ menampilkan |




ifberbagai masalah yang dihadapi, mcmbuat tanggapan dari
'AfX}fteman lain untuk kemudinn nonciptakan auasana belojar ;L}'~

S -nproblca solvina" .

-” f;§5;PengaJar yang ditugasi nemegang mataapelajnran bahasa

 v ;¥ifd0D sastra Indcnesia aeyogyanya dipllih ataa dasar bi,i:i:;h “
-';f danz keahlian yang ditekuni. G T o

REaH ff551Komponen,t95 yang digunakan dalam mengevalunai haail " “;.

'ffa?;belajar 518wa seyogyenya bukan hanya berupa koaponen

;¥soa1 pertanyaan, nclninken juga nemanfaatkan korponen

;_ten berupa karyn cerpen ncderhann. achingga newungkin-
VTiikan siawa untuk diuknr komampuan upreaiaainya dan bukan

"ﬁffaomata-nata darl aogi kognitif meluinkan Juga dari ke- };ﬁ?* ,:v

“v}itranpilan nereka delam mengnpreaiasi auntu harya cerpen.— 
'ff;fj)ivpaya pcnyertaan para guru peubina bidenc studi bahaaa

"Mﬁfdan saetra Indoneain ?e berbngai seninnr, penataran. v.;'; ' 157

Qflokakarya ntau sojenisnya khusugnya yang berkaitan dc- a;?;; “,
.:g fngnn penelitian, pengenbangan, dan p’“eajaran Baatra‘

'V;,ﬂ;vperlu ditingkabkan frckuenninya. fﬁfxf""
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